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THE SURVIVAL AND GROWTH RATE OF Acropora Sp AND 
Hydnopora exesa TRANSPLANTATED IN PRAMUKA ISLAND 

OF SERIBU ARCHIPELAGO

By:

Herdiansyah Oktabela 
09013150013

ABSTRACT

The research about survival and growth rate of Acropora Sp and Hydnopora exesa 
transplantated in Pramuka Island of Seribu Archipelago. Transplantated of corals 
consist of Acropora millepora, Acropora florida, Acropora tenuis and Hydnopora 
exesa. The aims of this research are to know about the survival and the growth 
rate of Acropora sp and Hydnopora sp, transplantated in Pramuka Island of Seribu 
Archipelago Province of D.K.I Jakarta on October 2005 — February 2006. The 
data was taken during the research are the environments parameter, the survival 
rate, the rapid of growth, the growth rate ratio, the long and wide of corals. The 
result of research is showed that the environments parameter in the research area 
are good for life and growth of corals. Based on the result of research we can get 
the level of live for Acropora millepora, Acropora florida, Acropora tenuis 
around 100% and Hydnopora exesa only 97,22% The rapid of growth for 
Acropora florida is the highest, Acropora tenuis is the longest and Hydnopora 
exesa is the widest. The growth ratio of Acropora florida and Hydnopora exesa 
were tendency to the vertical ways, while the growth of Acropora millepora and 
Acropora tenuis were tendency to the horizontal ways.

Keywords : Coral, level of life, Pramuka Island, rapid of growth, transplantated.
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ABSTRAK

Penelitian mengenai tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan karang 
Acropora sp dan Hydnopora exesa yang ditransplantasikan di Pulau Pramuka 
Kepulauan Seribu. Karang yang ditranplantasikan terdiri dari 4 jenis karang, yaitu 
Acropora millepora, Acropora florida, Acropora tenuis dan Hydnopora exesa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup 
dan laju pertumbuhan karang Acropora sp dan Hydnopora sp yang 
ditransplantasikan di Kepulauan Seribu Provinsi D.K.I Jakarta pada bulan 
Oktober 2005- Februari 2006. Data yang diambil selama penelitian adalah data 
parameter lingkungan, tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan, rasio 
pertumbuhan tinggi, panjang dan lebar karang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa parameter lingkungan pada daerah penelitian ini baik untuk kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan karang. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan tingkat 
kelangsungan hidup sebesar 100% untuk jenis Acropora millepora, A. florida dan 
A. tenuis. Sedangkan untuk Hydnopora exesa tingkat kelangsungan hidupnya 
hanya 97,22 %. Acropora florida memiliki laju pertumbuhan tertinggi untuk 
pertumbuhan tinggi, Acropora tenuis memiliki laju pertumbuhan tertinggi untuk 
pertumbuhan panjang dan laju pertumbuhan lebar tertinggi dimiliki oleh 
Hydnopora exesa. Rasio pertumbuhan karang Acropora florida dan Hydnopora 
exesa cenderung ke arah vertikal, sedangkan pertumbuhan karang A. millepora 
dan A tenuis cenderung kearah horizontal.

Kata kunci: Karang, kelangsungan hidup, laju pertumbuhan, 
Pulau Pramuka, transplantasi.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terumbu karang merupakan keunikan diantara asosiasi atau komunitas lautan 

seluruhnya dibentuk oleh kegiatan biologis (Nybakken, 1992). Perairan 

Indonesia termasuk daerah pusat biodiversitas laut di dunia dengan 910 spesies koral 

(lebih dari 80 genera), lebih dari 2000 spp ikan, 850 spp sponge dan sebagainya (Best

yang

etal., 1981).

Terumbu (reef) terbentuk dari endapan-endapan masif terutama kalsium 

karbonat yang dihasilkan oleh hewan karang, alga berkapur dan organisme 

lainnya yang mengeluarkan kalsium karbonat (Dahuri, 2003).

Terumbu karang memiliki peran dan fungsi yang sangat penting baik secara 

ekologis maupun sosial ekonomi, antara lain menjadi pelindung pantai dari 

hempasan ombak, sumber obat-obatan, sistem pendukung perikanan dan perikanan 

tradisional. Selain itu, juga sebagai daerah rekreasi atau wisata bahari.

Terumbu karang juga merupakan gudang keanekaragaman hayati biota-biota

laut. Tempat tinggal sementara atau tetap, tempat mencari makan, memijah, daerah

asuhan dan tempat berlindung bagi hewan laut lainnya. Selain itu terumbu karang

juga berfungsi sebagai pengikat karbon, tempat berlangsungnya siklus biologi,

kimiawi dan fisik secara global yang mempunyai tingkat produktivitas yang sangat

tinggi (Suharsono, 1996).

Seiring dengan laju pembangunan dan industrialisasi, coral semakin banyak 

dieksploitasi dan dimsak. Kegiatan-kegiatan seperti pembangunan pelabuhan,
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pencemaran laut, reklamasi pantai, penangkapan ikan dengan bom dan 

potasium sianida serta pengambilan batu-batu karang sebagai bahan konstruksi telah 

menyebabkan kerusakan yang parah dan luas pada ekosistem terumbu karang. Saat 

ini, kondisi terumbu karang di Indonesia cukup memprihatinkan, dari sekitar 

85.707 krri6 luas areal terumbu karang Indonesia, kondisinya 6,20 % masih sangat

racun

baik, 23,72 % baik, 28,30 % sedang dan 41,78 % buruk atau rusak (Suharsono

dalam Moosa, 2001).

Untuk mencegah kerusakan yang lebih parah dan untuk melindungi 

ekosistem terumbu karang yang masih ada, beberapa usaha telah dilakukan 

misalnya dengan cara rehabilitasi dan pembentukan kawasan konservasi laut, 

misalnya pembentukan Taman Nasional Laut. Salah satu upaya dalam 

menanggulangi kerusakan terumbu karang ditempuh dengan teknologi

transplantasi karang (coral transplantation). Transplantasi karang merupakan

suatu upaya pencangkokan atau pemotongan karang hidup untuk ditanam di

tempat yang mengalami kerusakan.

Tujuan transplantasi karang adalah untuk meningkatkan kualitas ekosistem

terumbu karang dilihat dari persentase penutupan karang, biodiversitas, dan

kompleksitas topografi. Efektif tidaknya transplantasi karang ini jika dilihat dari 

sudut pandang biologi tergantung pada faktor - faktor berikut: kualitas air, 

pencahayaan, dan kestabilan dari daerah penerima. Terumbu karang yang baru 

ditransplantasikan, tidak secara otomatis langsung bisa beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya.
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Kemampuan adaptasi karang merupakan faktor utama suatu spesies karang 

dapat terus hidup atau akan mati sehingga kajian mengenai tingkat kelangsungan 

hidup karang yang ditransplantasikan menjadi salah satu faktor yang penting. 

Disamping itu kecepatan laju pertumbuhan setiap spesies karang berbeda-beda 

sehingga diperlukan juga kajian mengenai laju pertumbuhan karang. Penelitian ini 

difokuskan pada spesies Acropora dan Hydnopora karena kedua spesies ini 

termasuk dalam bentuk karang branching dan memiliki laju pertumbuhan yang 

cukup cepat dibandingkan bentuk karang masive. Spesies karang Acropora dan 

Hydnopora termasuk karang hermatifik karena spesies ini membutuhkan sinar 

matahari yang cukup dan zooxanthellae untuk pertumbuhan dan

perkembangannya.

1.2. Perumusan Masalah

Saat ini, masyarakat Kepulauan Seribu telah mampu memanfaatkan 

sumber daya laut untuk kepentingan hidupnya, salah satunya terumbu karang. 

Dalam memanfaatkan terumbu karang sering kali menyebabkan terjadinya 

perusakan sehingga terumbu karang tidak dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Daerah pertumbuhan karang sangat berpotensi besar dalam 

kehidupan biota laut karena fungsi ekosistemnya yang sangat besar bagi biota- 

biota laut. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan wilayah terumbu karang 

seperti : rehabilitasi terumbu karang, pembentukan kawasan konservasi, dan 

pembukaan daerah wisata. Untuk rehabilitasi terumbu karang saat ini telah ada 

metode transplantasi karang yang mana dari transplantasi ini dapat di lihat pola
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adaptasi karang di kaji tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhannya. 

Hasil yang diharapkan adalah pulihnya ekosistem terumbu karang yang ada 

disuatu kawasan. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Kerusakan Terumbu KarangPermasalahan

Pengelolaan Wilayah Terumbu KarangIsu utama

f
Pembukaan
daerah
pariwisata

Pembentukan
kawasan
konservasi

Rehabilitasi
terumbu
karang

Pendekatan

rTt
Membuat 
kawasan laut 
yang menarik

Pembentukan
taman
nasional

Transplantasi
karang

Pemecahan

masalah

- Tingkat kelangsungan 
hidup

- Laju pertumbuhan
Kajian

Pulihnya ekosistem terumbu 
karangHasil

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Perumusan Masalah Tingkat Kelangsungan 
Hidup dan Laju Pertumbuhan Karang.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelangsungan 

hidup dan laju pertumbuhan karang Acropora sp dan Hydnopora exesa yang 

ditransplantasikan di Kepulauan Seribu Provinsi D.K.I Jakarta.
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1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

tentang kondisi tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan karang di

daerah kawasan Pulau Pramuka Kepulauan Seribu Provinsi D.K.I Jakarta,

sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dalam usaha budidaya karang dan

juga pengelolaan dan pemanfaatan potensi terumbu karang yang ada di wilayah

tersebut.
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